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ABSTRAK 
Daun jeruk purut merupakan salah satu tanaman yang banyak ditanam oleh masyarakat indonesia 

di sekitar rumah. Daun jeruk purut memiliki kandungan senyawa kimia seperti alkaloid, flavonoid, 

tanin, saponin, dan steroid yang berfungsi sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan  untuk 

menguji daun jeruk purut mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus, untuk 

mengindentifikasi konsentrasi sediaan face mist ekstrak daun jeruk purut yang tertinggi, dan 

mengetahui hasil evaluasi fisik sediaan face mist ekstrak daun jeruk purut. Pembuatan ekstrak 

etanol daun jeruk purut dilakukan secara maserasi dengan pelarut etanol 96%. skrining fitokimia 

dilakukan terhadap ekstrak daun jeruk purut. uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun jeruk 

purut terhadap Staphylococcus aureus dilakukan dengan metode difusi cakram. Sediaan face mist 

diformulasikan mengandung ekstrak etanol daun jeruk purut 10%, 12,5%, dan 15%. Dilakukan 

evaluasi fisik dengan hasil memenuhi syarat uji fisik antara lain uji organoleptis, homogenitas, pH, 

daya sebar semprot, iritasi. Hasil aktivitas antibakteri sediaan face mist ekstrak daun jeruk purut 

pada formulasi I dengan konsentrasi 10% sebesar 13,0 mm, formulasi II dengan konsentrasi 12,5% 

sebesar 16,6 mm, dan formulasi III dengan konsentrasi 15% sebesar 18,6 mm. Analisis terhadap 

data hasil yang menggunakan bantuan SPSS antara lain uji pH, uji daya sebar semprot, dan uji 

daya hambat bakteri Staphylococcus aureus mendapatkan hasil One-Way ANOVA yang signifikan 

(p> 0,05). 

Kata Kunci: Daun Jeruk Purut, Face Mist, Antibakteri, Staphylococcus Aureus. 

 

ABSTRACT 

Kaffir lime leaves are one of the plants that are widely cultivated by Indonesian people around 

their homes. Kaffir lime leaves contain chemical compounds such as alkaloids, flavonoids, tannins, 

saponins, and steroids as antibacterials. The purpose of this study was to determine whether kaffir 

lime leaves have antibacterial activity against Staphylococcus aureus, to determine the highest 

concentration of kaffir lime leaf extract face mist preparation, and to determine the results of 

physical evaluation of kaffir lime leaf extract face mist preparation.The preparation of ethanol 

extract of kaffir lime leaves was carried out by maceration with 96% ethanol solvent. 

Phytochemical screening was carried out on the kaffir lime leaf extract. Antibacterial activity test 

of ethanol extract of kaffir lime leaves against Staphylococcus aureus was carried out using the 

disc diffusion method. Face mist preparations were formulated containing ethanol extract of kaffir 

lime leaves of 10%, 12.5%, and 15%. Physical evaluation was carried out with the results meeting 

the physical test requirements including organoleptic tests, homogeneity, pH, spray spread, 

irritation.The results of the antibacterial activity of the face mist preparation of kaffir lime leaf 

extract in formulation I with a concentration of 10% were 13.0 mm, formulation II with a 

concentration of 12.5% was 16.6 mm, and formulation III with a concentration of 15% was 18.6 

mm. Analysis of the results data using SPSS assistance including pH test, spray spread test, and 

Staphylococcus aureus bacterial inhibition test obtained significant One-Way ANOVA results (p> 

0.05). 

Keywords : Kaffir Lime Leaves, Face Mist, Antibacterial, Staphylococcus Aureus 

 

 

mailto:lindaputri071002@gmail.com1
mailto:kusumaningtyas@udb.ac.id2
mailto:anita.dwiseptiarini@udb.ac.id3


 
 
 

181 
 
 
 
 

PENDAHULUAN 

Kulit merupakan organ terluar dari tubuh yang menyeliputi dan menjaga seluruh 

organnya. Kulit juga berfungsi mengatur suhu dan mengeksresi tubuh, dan membantu 

indra manusia meraba (Prastika & Zuliarso, 2021). Lapisan kulit meliputi atas epidermis, 

dermis, serta hypodermis. Selain itu, lapisan dermis ini terdapat tempat kelenjar keringat, 

kelenjar minyak yang juga mengandung kolagen, yang membantu menjaga kelenturan dan 

kelembapan kulit. Pada masa pubertas, terjadi peningkatan aktivitas kelenjar yang 

berpotensi memicu berbagai persoalan kulit, termasuk jerawat (Lathie & Usodoningtyas, 

2021). 

Jerawat atau acne merupakan suatu kondisi dermatologis yang disebabkan oleh 

inflamasi kulit kronis. Di Indonesia, prevalensi jerawat cukup tinggi yang mencapai 80-

85% pada remaja usia 15-18 tahun. Sementara untuk wanita dewasa di atas 25 tahun, 

prevalensi ini menjadi 12% dan wanita berumur 35-44 tahun menurun hingga 3% (Try 

Lestari et al., 2021). Jerawat sering ditemukan pada fase remaja sampai dengan dewasa, 

dapat bermanifestasi sebagai komedo, papula, pustula, nodul, dan kista. Jerawat biasanya 

terdapat di area wajah, leher, lengan atas, dada, serta punggung. Jerawat yang muncul 

disebabkan oleh sejumlah faktor, di antaranya genetik, fluktuasi hormonal, pola makan, 

keadaan kulit, kondisi mental, iklim, serta jangkitan bakteri. Bakteri penyebab jerawat 

meliputi Cutibacterium acnes, Staphylococcus sp., dan Staphylococcus epidermis. 

Berdasarkan temuan dari Imasari & Emasari, (2022) yang melaporkan bahwa sebesar 79% 

terindektifikasi bakteri gram positif Staphylococcus Aureus. 

Bakteri Staphylococcus aureus merupakan pemicu dari beragam infeksi di jaringan 

tubuh, termasuk di kulit yakni jerawat. Perkembangan jerawat dipicu oleh hipersekresi 

kelenjar minyak serta aktivitas berlebih dari kelenjar sebaceous (Sarlina et al., 2017). 

Alternatif terapi infeksi oleh bakteri Staphylococcus aureus adalah menggunakan tanaman 

herbal. Adapun salah satu bahan herbal sebagai efek alternatif bakteri yaitu tanaman daun 

jeruk purut (Citrus Hystrix) (Marcellia, 2021). 

Tanaman jeruk purut (Citrus hystrix) menjadi jenis tanaman yang tergolong banyak 

dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia di sekitar rumah. Meskipun banyak 

dibudidayakan, pemanfaatannya masih sangat kurang (Wahyuni et al., 2023). Tanaman 

jeruk purut mengandung senyawa kimia berupa flavonoid, saponin, alkaloid dan tannin 

yang berperan menjadi antibakteri (Marcellia, 2021). Pada riset Marcellia, (2021) 

disebutkan bahwa ekstrak dari daun jeruk purut mampu meminimalisir perkembangan 

bakteri Staphylococcus aureus. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ditemukan pada 

kadar 5%, yang menghasilkan zona hambat selebar 8,18 mm. Ekstrak daun jeruk purut 

menunjukkan aktivitas antibakteri, di mana peningkatan konsentrasinya berdampak 

langsung terhadap pelebaran zona hambat. Dalam penelitian Maimunah et al., (2020) 

menyatakan bahwa daun jeruk purut dapat mempengaruhi pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus selebar 8,3 mm. Sementara itu, formulasi ekstrak daun jeruk purut 

dalam hand soap pada konsentrasi 7,5% mampu menciptakan perhambatan seluas 14,5 

mm (Milala & Nasution, 2023). Informasi ini mengindikasikan bahwa daun jeruk purut 

berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan dalam produk perawatan kulit berjerawat.   

Bentuk sediaan yang dapat dikembangkan di bidang kosmetik salah satunya dengan 

face mist, yaitu produk semprot wajah yang dirancang untuk memberikan efek 

menyegarkan serta melembabkan kulit tanpa perlu aplikasi langsung dengan tangan. 

Penggunaan face mist mampu meminimalisir risiko kontaminasi antara wajah dengan 

tangan. Di samping itu, face mist lebih cepat meresap dibandingkan produk lain 
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(Wahyuningsih et al., 2023). Mengacu pada hal tersebut, penulis terdorong untuk 

melaksanakan sebuah riset mengenai Formulasi Sediaan Face Mist Ekstrak Etanol 96% 

Daun Jeruk Purut (Citrus Hystrix) Terhadap Bakteri Staphylococcus Aureus. Tujuannya 

untuk mengetahui daya hambat pada sediaan face mist ekstrak etanol 96% daun jeruk 

purut (Citrus Hystrix) dan pada konsentrasi berapa face mist tersebut memberikan efek 

yang optimum. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan dilaksanakan melalui metode eksperimental di laboratorium 

dengan memproduksi tiga formulasi sediaan menggunakan variasi konsentrasi bahan aktif 

serta melakukan uji antibakteri face mist yang terbuat dari ekstrak daun jeruk purut (Citrus 

hystrix) dengan etanol 96%. Sementara itu, peneliti menggunakan jenis bakteri 

Staphylococcus aureus dengan pendekatan berupa metode difusi cakram, serta peremajaan 

bakteri yang menggunakan media nutrient agar (NA). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Determinasi Tanaman 

Determinasi atau identifikasi tanaman jeruk purut dilaksanakan di UPF layanan 

kesehatan tradisional, RSUP dr. Sardjito, Tawangmangu, Karanganyar, Jawa Tengah. 

Temuan dari identifikasi tanaman mengungkapkan bahwa sampel tanaman yang 

diterapkan berupa jeruk purut (Citrus Hystrix DC) yang menjadi famili Rutaceae. Hasil 

identifikasi dapat dilihat pada lampiran 1 dengan nomor surat determinasi yaitu 

TL.02.04/D.XI.6/31705.1321/2024. 

B. Pembuatan Simplisia Daun Jeruk Purut 

Sebanyak 4000 gram daun jeruk purut (Citrus hystrix) yang sudah dikumpulkan, 

dicuci dengan air bersih atau mengalir yang bertujuan melenyapkan bahan-bahan yang 

tidak diinginkan pada daun jeruk purut. Daun jeruk purut yang sudah bersih menjalani 

proses sortasi basah, hasil dari proses tersebut kemudian dioven pada suhu 40oC 

menghasilkan sebanyak 1700 gram. Hasil rendemen simplisia dapat diamati dalam tabel 1. 

Hasil perhitungan rendemen daun dapat diamati di lampiran 4. 

Tabel 1. Bobot rendemen daun jeruk purut (Citrus Hystrix) 

Bobot Basah (g) Bobot Kering (g) Rendemen (%) 

4000 1700 42,5 

Daun jeruk purut (Citrus hystrix) yang telah kering disortasi secara kering, kemudian 

dilakukan penyerbukan dengan memanfaatkan blender. Penyerbukan dilakukan untuk 

memperkecil ukuran partikel daun agar kontak dengan pelarut lebih mudah dan proses 

penyarian dapat berlangsung secara efektif. Setelah proses pengayakan menggunakan 

ayakan nomor 40 mesh, didapatkan 1150 gram serbuk daun jeruk purut. Rendemen serbuk 

daun jeruk purut yang dihasilkan dapat diamati dalam tabel 2. Hasil rendemen perhitungan 

serbukdaun jeruk purut dapat diamati di lampiran 4. 

Tabel 2. Hasil rendemen serbuk daun jeruk purut (Citrus Hystrix) 
Bobot Kering (g) Serbuk simplisia (g) Rendemen (%) 

1700 1150 67,6 

C. Standarisaasi Serbuk Simplisia Daun Jeruk Purut 

Serbuk simplisia daun jeruk purut yang dihasilkan berwarna hijau, memiliki aroma 

khas daun jeruk purut, sebelum melanjutkan ke proses ekstraksi, serbuk simplisia harus 

melalui tahap standarisasi terlebih dahulu. Tujuan dari standarisasi simplisia yaitu 
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memastikan kualitas sampel yang dipakai pada studi ini. Standarisasi simplisia mencakup 

uji susut pengeringan dan uji kadar air. 

1. Penetapan susut pengeringan 

Penentuan susut pengeringan pada simplisia merupakan syarat utama pada 

standarisasi tanaman obat, dengan tujuan menentukan batasan tertinggi komponen yang 

hilang selama tahap pengeringan (Zainab et al., 2016). Pengujian ini dilaksanakan melalui 

pengukuran sisa zat setelah dikeringkan dengan suhu 105°C selama 30 menit, suhu di 

mana air dan zat bertitik didih rendah lainnya akan mengalami penguapan (Depkes RI 

2000). Penentuan susut pengeringan yang dihasilkan dapat diamati dalam tabel 3. 

Tabel 3. hasil penetapan susut pengeringan 
Replikasi Bobot krus + 

sampel sebelum 

pemanasan (g) 

Bobot krus + 

sampel sesudah 

pemanasan (g) 

Rendemen susut 

pengeringan 

(%) 

I 52,51 52,31 0,38 

II 47,39 47,18 0,44 

III 47,32 47,18 0,29 

Rata-rata 0,37 

Batas maksimum susut pengeringan menurut (Fatimawali et al., 2020) kurang dari 

11%. Hasil pengujian susut pengeringan dari daun jeruk purut diperoleh hasil sebesar 

0,37%. Dengan demikian, serbuk simplisia daun jeruk purut memenuhi standar kualitas 

secara optimal. Hasil perhitungan uji susut pengeringan dapat ditemukan pada lampiran 5.   

2. Penetapan kadar air 

Penentuan kadar air simplisia memberikan gambaran paling jelas mengenai jumlah 

air yang terdapat pada sebuah material. Kadar air dalam simplisia dapat memengaruhi 

perkembangan mikroba jamur yang dapat menguramgi aktivitas biologis dari simplisia 

tersebut (Wulandari et al., 2024). Kandungan air pada serbuk simplisia daun jeruk purut 

dapat diukur melalui peralatan moisture balance Ohaus MB120. Menurut Hidayat, kadar 

air pada simplisia secara ideal harus kurang dari 10% (%b/b). Berikut hasil pengukurannya 

dalam tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Penetapan Kadar Air Serbuk Simplisia 
Replikasi Hasil kadar air (% b/b) 

I 5,04 

II 4,84 

III 4,64 

Rata-rata 4,84 

Tabel menampilkan hasil pengukuran kandungan air serbuk simplisia daun jeruk 

purut menunjukkan nilai kadar air sebesar 4,84% (%b/b), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pengujian ini memenuhi standar kualitas yang baik. 

D. Pembuatan Ekstrak Daun Jeruk Purut 

Ekstraksi daun jeruk purut (Citrus hystrix) dilaksanakan melalui teknik maserasi. 

Sebanyak 500 gram serbuk daun direndam dalam 5000 mL etanol 96%. Penentian teknik 

maserasi didasarkan pada kemudahan pelaksanaannya dan kemampuannya 

mempertahankan keutuhan senyawa kimia daun jeruk purut, karena tidak melibatkan 

pemanasan. Adapun penggunaan etanol 96% sebagai pelarut dibuktikan melalui 

kemampuannya yang luas dalam melarutkan berbagai jenis senyawa, baik yang bersifat 

polar, semi-polar, maupun non-polar (Nurjannah et al., 2022). Proses maserasi awal 

berlangsung selama 3x24 jam melalui penggunaan 3.500 mL etanol 96%, disertai 

pengadukan berkala untuk memaksimalkan penarikan zat aktif. Setelah maserasi selesai 
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dan penyaringan dilaksanakan, selanjutnya residu dari penyaringan tersebut diremaserasi 

dengan 1500 mL etanol 96% selama 48 jam. Hasil remaserasi kemudian dipisahkan dan 

digabungkan dengan hasil maserasi pertama. Campuran ini selanjutnya dipadatkan hingga 

kental menggunakan rotary evaporator dengan suhu 60°C dan dilanjutkan dengan 

pemanasan di atas waterbath. Berikut perolehan dari rendemen yang dihasilkan melalui 

teknik maserasi dan remaserasi yang dapat diamati dalam tabel 5. 

Tabel 5. Hasil rendemen ekstrak daun jeruk purut (Citrus Hystrix) 
Bobot serbuk (g) Bobot ekstrak (g) Rendemen (%) 

500 60,5 12,1 

Syarat rendemen ekstrak kental bisa dinyatakan ideal apabila angkanya melampaui 

10% (Fatimawali et al., 2020). Ekstraksi daun jeruk purut menghasilkan 60,5 gram ekstrak 

kental, dengan persentase rendemen mencapai 12,1%. Pemilihan teknik maserasi didasari 

oleh kemudahan penerapannya dan tidak memerlukan panas dalam prosesnya, sehingga 

mampu menjaga stabilitas senyawa aktif di dalam daun. 

E. Standarisasi Ekstrak Daun Jeruk Purut 

1. Uji Kadar Air 

Pengujian ini pada ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix) dilaksanakan dengan 

maksud mengamati kadar yang ada pada ekstrak. Penetapan kandungan air ekstrak daun 

jeruk purut menggunakan alat Moisture Balance Ohaus MB23. Hasil penentapan ekstrak 

daun jeruk purut dapat diamati dalam tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Penetapan Kadar Air Ekstrak 
Replikasi Hasil Kadar air (% b/b) 

I 7,05 

II 6,35 

III 6,23 

Rata-rata 6,54 

Tabel menunjuk hasil penentuan kandungan air ekstrak daun jeruk purut diperoleh 

nilai kadar air sebesar 6,54% (% b/b). Syarat kadar air ekstrak yang baik yakni di bawah 

10 (% b/b), yang tujuannya untuk mencegah perkembangbiakan bakteri (Fatimawali et al., 

2020). Mengacu pada hasil yang didapatkan, dikonklusikan bahwa kadar air ekstrak daun 

jeruk purut memenuhi setandar mutu persyaratan. 

2. Uji Kadar Abu total 

Untuk mendapatkan data mengenai kadar mineral intrinsik dan ekstrinsik dari 

simplisia, mulai dari tahap pertama hingga produk terbentuk, maka dilakukan penetapan 

kadar abu total. Tahapan ini melibatkan pemanasan ekstrak hingga 600°C, yang 

menguraikan dan menguapkan seluruh senyawa organik, sehingga menyisakan residu 

mineral dan anorganik (Luthfiyyah & Patricia, 2022). Secara teknis, 2 gram ekstrak 

ditimbang ke dalam krus silikat yang telah dipijarkan dan ditara pada suhu 600°C, 

kemudian dipanaskan secara bertahap sampai tidak ada sisa arang, kemudian didiamkan, 

lalu diukur massanya. Berikut perolehan dari penentuan kadar abu yang dapat diamati 

dalam tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Penetapan Kadar Abu Total 
Replikasi Berat krus 

awal (g) 

Berat krus 

+ sampel (g) 

Berat krus 

+ abu 

Rendemen 

I 44,00 46,99 45,01 2,12 

II 51,90 54,21 52,39 0,90 

III 40,10 42,74 40,72 1,45 

Rata-rata 1,15 
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Hasil kadar abu total ekstrak daun jeruk purut diperoleh hasil sebesar 1,15 (% b/b), 

hal ini menujukan bahwa kadar abu total ekstrak daun jeruk purut memenuhi persyaratan. 

Parameter standar kadar abu total sebesar 16,6 (% b/b) (Luthfiyyah & Patricia, 2022). 

Hasil perhitungan kadar abu total dapat diamati di lampiran 6. 

3. Uji Bebas Etanol 

Untuk menjamin kemurnian ekstrak kental dari kandungan etanol, maka akan 

dilaksanakan pengujian bebas etanol. Prosedur pengujian meliputi penambahan 2 tetes 

H2SO4 dan asam asetat dalam tabung reaksi, kemudian dilakukan pemanasan (Rusmiyati, 

2023). Hasil uji bebas etanol diketahui dengan mencium alkohol yang menimbulkan dari 

reaksi diatas, jika ekstrak tidak berbau ester berarti ekstrak tersebut dinyatakan tidak 

memiliki kandungan etanol. Berikut pengujian bebas etanol yang dihasilkan dapat diamati 

dalam 8. 

Tabel 8. Hasil Uji Bebas Etanol 
Sampel Perlakuan Hasil 

Ekstrak daun jeruk 

purut 

2 ml ekstrak + 2 tetes 

H2SO4 + 2 tetes 

CH3COOH 

Bebas etanol (+) 

4. Uji Logam Berat 

Ekstrak yang terkontaminasi logam berat, berupa timbal, kadmium, dan merkuri, 

dianggap sangat berisiko karena dapat memicu intoksikasi akut dan kronis. Dampak buruk 

yang sering dikaitkan dengan paparan logam berat meliputi risiko kanker, disfungsi sistem 

kekebalan tubuh, masalah neurologis, kerusakan ginjal, dan masalah pernapasan. Untuk 

melindungi kesehatan masyarakat, semua ekstrak yang ditujukan untuk konsumsi harus 

melalui pengujian ketat guna memastikan terhindar dari pencemaran logam berat (Ulfah et 

al., 2019). Kadar logam berat ekstrak daun jeruk purut dilaksanakan di Surakarta, tepatnya 

di Balai Pengujian dan Sertifikasi Mutu Barang (BPSMB). Pengujian parameter yang 

dihasilkan memperlihatkan bahwa pencemaran logam Timbal kurang dari 0,081 mg/kg, 

Merkuri 0,058 mg/kg, dan kadmium kurang dari 0,065 mg/kg. Perolehan dari uji logam 

berat dapat diamati dalam tabel 9 dan lampiran. 

Tabel 9. Hasil Uji Logam Berat 
Parameter Hasil uji Standar 

Timbal (pb) < 0,081 mg/kg <10 mg/kg 

Merkuri (Hg)  0,058 mg/kg 1 mg/kg 

Kadmium (Cd) <0,065 mg/kg 0,3 mg/kg 

Standar mengacu pada peraturan BPOM No.32 Tahun 2019 

F. Identifikasi Kandungan Senyawa Kimia Daun Jeruk Purut 

Tujuan dari proses pengidentifikasian yaitu memastikan komponen senyawa kimia 

yang terkandung dalam ekstrak daun jeruk purut. Secara spesifik, proses ini berfokus pada 

pendeteksian kualitatif metabolit sekunder, termasuk kelompok senyawa seperti Alkaloid, 

Flavonoid, Saponin, Tanin, dan Steroid. Berikut hasilnya dapat diamati dalam tabel 10.  

Tabel 10. Hasil Uji Skrining Fitokimia 
Senyawa Tanda Positif Hasil Pengamatan Kesimpulan 

Alkaloid Terjadinya 

endapan 

kuning 

Terbentuk endapan 

kuning 

(+) 

 Terbentuk 

endapan coklat 

Terbentuk endapan 

hijau kecoklatan 

(+) 

 Terbentuk Terbentuk endapan (+) 
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endapan jingga jingga 

Flavonoid Perubahan 

warna merah, 

kuning atau 

jingga 

Berubah menjadi 

warna kuning 

(+) 

Saponin Terbentuk busa 

stabil 

Terdapat busa (+) 

Tanin Peruban warna 

coklat kehijuan 

atau biru 

kehitaman 

Berubah warna 

menjadi coklat 

kehijauan 

(+) 

Steroid Terbentuk 

cincin biru 

kehijauan 

Berubah warna 

menjadi coklat 

kehijauan 

(-) 

Terpenoid Terbentuk 

cincin 

keckolatan 

Terbentuk cincin 

kecoklatan 

(+) 

Berdasarkan hasil analisis pengujian kandungan senyawa kimia ekstrak daun jeruk 

purut (Citrus hystrix) dengan teknik tabung, diketahui bahwa daun jeruk purut memiliki 

kandungan senyawa berupa Alkaloid, Flavonoid, Saponin, Tanin, dan Terpenoid. 

Perolehan uji skrining fitokimia dapat diamati di lampiran 14. 

Dalam studi ini, diadakan 3 jenis pengujian untuk mengidentifikasi alkaloid, yakni 

dengan pereaksi Mayer, Wagner, dan Dragendorff. Perolehan positif tercatat di seluruh 

pengujian. Saat menggunakan pereaksi Mayer, terlihat keberadaan sedimen kuning. 

Pemeriksaan dengan. reagen Wagner memperlihatkan terbentuknya sedimen cokelat. 

Sementara itu, pengujian dengan reagen Dragendorff menunjukkan hasil positif berupa 

warna jingga. Pembentukan sedimen ini disebabkan oleh adanya reaksi ion iod dalam 

reagen Mayer, Wagner, dan Dragendorff yang dapat digantikan oleh atom nitrogen dengan 

elektron bebas yang terdapat dalam senyawa alkaloid (Qonitah et al., 2022). Hal ini 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun jeruk purut mengandung alkaloid. 

Keberadaan flavonoid dalam ekstrak daun jeruk purut teridentifikasi positif melalui 

kemunculan warna kuning. Kemampuan flavonoid untuk larut dalam etanol 96% 

disebabkan oleh beragam sifat polaritasnya. Senyawa ini dapat ditemukan sebagai aglikon 

bebas (polimetoksi non-polar atau polihidroksi semi-polar) maupun dalam ikatan glikosida 

yang cenderung polar (Qonitah et al., 2022).  

Identifikasi kandungan senyawa kimia saponin pada daun jeruk purut menunjukkan 

positif terbentuk busa yang stabilsetelah ditambah air hangat. Senyawa saponin merupakan 

glikosida triterpen yang sifatnya mengarah ke polar, sehingga mampu melarutkan etanol 

96% (Qonitah et al., 2022). Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa ekstrak 

etanol daun jeruk purut memiliki kandungan senyawa saponin. 

Keberadaan kandungan senyawa kimia tanin pada daun jeruk purut menunjukkan 

positif tanin karena menghasilkan warna kehijauan. Warna kehijauan terjadi karena 

senyawa fenolik yang mengandung gugus hidroksil jika direaksikan dengan FeCl3 

(Qonitah et al., 2022). 

Keberadaan terpenoid berhasil diidentifikasi dalam daun jeruk purut, yang 

dibuktikan dengan munculnya warna hijau kecoklatan. Senyawa triterpenoid tertentu, yang 

memiliki struktur siklik dan gugus hidroksil (OH) lebih mengarah ke sifat semipolar. Oleh 

karena itu, senyawa ini mudah diekstraksi dengan pelarut polar berupa etanol (Qonitah et 
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al., 2022).  

G. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak 

Temuan dari pengukuran uji ekstrak dari daun jeruk purut pada bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 menunjukkan hasilnya, dengan masa inkubasi di 

suhu 37oC selama 24 jam dapat diamati dalam tabel berikut: 

Tabel 21. Hasil Kegiatan Antibakteri Ekstrak Daun Jeruk Purut Terhadap Bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 

Replikasi K - (mm) K + (mm) 

Diameter Zona Hambat 

(mm) 

10% 12,5% 15% 

I - 22,8 14,5 16,0 18,5 

II - 23,5 15,0 17,5 19,0 

III - 24,0 14,8 16,7 19,3 

Rata-rata - 23,4 14,7 16,7 18,9 

Dalam studi ini pengujian kegiatan antibakteri dari ekstrak daun jeruk purut (Citrus 

hystrix) yang diperoleh dari desa Jetis alas, Delanggu, Klaten terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 dengan mengukur aktivitas antibakteri dengan 

metode difusi agar. Sebelum dilakukan pengujian, bakteri diremajakan terlebih dahulu dari 

kultur bakteri murni, kemudian dibuat suspensi bakteri. 

Dalam metode difusi, cakram disk diletakan dalam media nutrient agar yang telah 

diinokulasi melalui bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923. Cakram disk pertama-

tama direndamkan ke dalam ekstrak daun jeruk purut, kontrol negatif berupa aquadest 

steril dan dengan pembanding sebagai kontrol positif menggunakan cakram klindamisin. 

Metode ini digunakan untuk mengukur besar diamater daya hambatan pada bakteri S. 

aureus ATCC 25923 setelah melewati proses inkubasi sepanjang 1 x 24 jam. Ekstrak daun 

jeruk purut akan menyebar keluar untuk mengurangi pertumbuhan bakteri, yang terlihat 

melalui keberadaan area transparan di sekitar cakram disk, selanjutnya pengukuran 

dilaksanakan melalui penggunaan jangka sorong. 

Penelitian yang dihasilkan menunjukkan bahwa ekstrak daun jeruk purut terbukti 

menghambat perkembangbiakan S. aureus ATCC 25923, dengan zona hambat yang 

meningkat untuk setiap konsentrasi. Rata-rata zona hambat tercatat 14,7 mm pada 

konsentrasi 10%, 16,7 mm pada 12,5%, dan 18,9 mm pada 15%. Meskipun efektivitas 

yang dihasilkan lebih rendah dari kontrol positif yang mencapai 23,4 mm, yang artinya 

potensi ekstrak karena kontrol negatif sama sekali tidak menghasilkan zona hambat. 

Dengan demikian, ekstrak dari daun jeruk purut mampu menghalangi perkembangan 

bakteri S. aureus pada konsentrasi 15% memiliki zona hambat paling tinggi dengan nilai 

rata-rata 18,9 mm, kategori kuat, tetapi aktivitas masih dibawah kontrol positif cakram 

klindamisin. 

H. Formulasi Sediaan Face Mist 

Acuan dalam pembuatan produk face mist berasal dari studi yang dilaksanakan 

Marlina et al., 2023 yang telah dimodifikasi zat aktifnya : 

Tabel 12. Formulasi Face Mist Daun Jeruk Purut 

Bahan Fungsi 
Konsentrasi (%) 

F0 F1 F2 F3 

Ekstrak Daun 

Jeruk Purut 

(Citrus hystrix) 

Zat aktif 

- 10 12,5 15 



 
 
 

188 
 
 
 
 

Gliserin Pelembab 10 10 10 10 

Polivinil 

Pirolidon 

Pengikat 1 1 1 1 

Propil Paraben Pengawet 0,02 0,02 0,02 0,02 

Metil Paraben Pengawet 0,02 0,02 0,02 0,02 

Aquadest Pelarut ad 100 ad 100 ad 100 ad 100 

I. Uji Evaluasi Sediaan Face Mist 

1. Uji Organoleptik 

Pengujian ini dilaksanakan melalui pengamatan produk face mist melalui panca 

indera yang mencakup bentuk, warna, serta aroma. Berikut pengujian yang dihasilkan:  

Tabel 33. Hasil pengujian Organoleptik 
Uji 

Organoleptik 
F0 F1 F2 F3 

Bentuk Cair Cair Cair Cair 

Warna Bening Coklat muda Coklat kecoklatan 

Aroma - Khas ekstrak Khas ekstrak Khas ekstrak 

Temuan dari pengujian sediaan, pada formula 0 diperoleh wujud cair, dengan warna 

transparan, serta tidak beraroma. Sedangkan pemeriksaan hasil yang diperoleh sediaan 

formula I, II, dan III yaitu berbentuk cair, berwarna coklat muda (F1), berwarna coklat 

(F2), kecoklatan (F3) dan berbau khas ekstrak daun jeruk purut. 

2. Uji Homogenitas 

Pengujian ini diadakan dengan maksud melihat sejauh mana kehomogenan produk 

face mist yang diproduksi. Berikut perolehan dari pengujian homogenitas: 

Tabel 44. Hasil Uji Homogenitas 

Formula Karakteristik 

Formula 0 Homogen 

Formula I Homogen 

Formula II Homogen 

Formula III Homogen 

 Hasil yang didapat dari semua formula yakni homogen. Jika tidak homogen berarti 

elemen atau bahan dalam sediaan campuran tidak terdispersi dengan baik. Hal ini dapat 

menimbulkan masalah seperti reaksi yang dapat mengubah karakteristik fisik dan kimia 

produk serta menurunkan stabilitas (Marlina et al., 2023). 

3. Uji pH Sediaan 

Pengujian pH pada sediaan untuk mengetahui sediaan face mist ekstrak daun jeruk 

purut mempunyai nilai pH yang sesuai dengan pH kulit yaitu 4,5 – 7 (Badriyah & Ifandi, 

2022). Pengukuran pH sediaan dengan memanfaatkan pH meter dilaksanakan melalui 

perendaman elektroda pH meter ke dalam sediaan face mist. Perolehan dari pengujian pH 

sediaan dapat diamati dalam tabel 17. 

Tabel 55. Hasil Uji pH Sediaan Face Mist 
Replikasi F0 F1 F2 F3 

I 6,42 4,75 4,59 4,65 

II 6,41 4,78 4,56 4,66 

III 6,43 4,79 4,55 4,67 

Rata-rata 6,42 4,77 4,56 4,66 

Temuan dari pengujian pH sediaan face mist dari ekstrak daun jeruk purut dengan 
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tiga kali pengulangan didapatkan rata-rata nilai pH, formula 0 = 6,42; formula I = 4,77; 

formula II = 4,56; dan formula III = 4,66. Berdasarkan hasil uji pH dapat disimpulkan 

bahwa pH dari ke-empat formula tersebut telah sesuai dengan syarat pH kulit yakni sekitar 

4,5-7 (Badriyah & Ifandi, 2022). Selanjutnya untuk menghasilkan data yang signifikan 

dilakukan analisis data berbantuan SPSS 25. 

Mengacu pada analisis statistik yang dihasilkan dengan SPSS 25, ditemukan bahwa 

data menunjukkan pendistribusian normal, terbukti dari pengujian Kolmogorov-Smirnov 

yang mendapatkan signifikansi di angka 0,009 (P<0,05) dan homogen dari pengujian 

Levene, dengan signifikansi 0,312 (P>0,05). Pengujian ANOVA satu arah 

mengindikasikan perbedaan signifikan pada rata-rata pH di antara data yakni 0,000 

(P<0,05). Sementara dalam uji Post-Hoc Duncan memperjelas bahwa formula 0 memiliki 

pH tertinggi, dan formula II memiliki pH terendah di antara keempat formula. 

4. Uji Daya Sebar semprot 

Untuk mengevaluasi kualitas sediaan semprot, diadakan pengujian daya sebar guna 

melihat cakupan area penyebarannya. Pengujian ini melibatkan penyemprotan sediaan dari 

jarak 5 cm, kemudian diukur menggunakan penggaris (Imtitsal Nabila & Indah Safitri, 

2024). Berikut hasil temuan dari pengujian daya sebar semprot: 

Tabel 66. Hasil Uji Daya Sebar Semprot Face Mist 
Replikasi F0 F1 F2 F3 

I 5,6 6,2 6,8 6,6 

II 5,5 6,5 6,8 6,5 

III 5,7 6,6 6,7 6,6 

Rata-

rata 

5,6 6,4 6,7 6,5 

Temuan dari pengujian daya sebar semprot produk face mist dari ekstrak daun jeruk 

purut dalam tiga kali repetisi didapatkan rata-rata daya sebar, formula 0 = 5,6; formula I = 

6,4; formula II = 6,7; dan formula III = 6,5. Berdasarkan temuan yang dihasilkan, maka 

dikonklusikan bahwa ke-empat formula tersebut telah sesuai dengan persyaratan daya 

sebar diantara 5-7 cm (Badriyah & Ifandi, 2022). Langkah selanjutnya yaitu menganalisis 

data dengan aplikasi SPSS statistik 25.  

Mengacu pada analisis statistik yang dihasilkan dengan SPSS 25, ditemukan bahwa 

data menunjukkan pendistribusian normal, terbukti dari pengujian Kolmogorov-Smirnov 

yang mendapatkan signifikansi di angka 0,171 (P>0,05) dan homogen dari pengujian 

Levene, dengan signifikansi 0,109 (P>0,05). Pengujian ANOVA satu arah 

mengindikasikan perbedaan signifikan pada rata-rata daya sebar semprot di antara data 

yakni 0,000 (P<0,05). Sementara dalam uji Post-Hoc Duncan memperjelas bahwa daya 

sebar semprotan tertinggi terdapat pada formula II, sedangkan formula 0 memiliki daya 

semprot terendah. Hasil analisis dapat dilihat pada lampiran 19. 

5. Uji Iritasi  

Tujuan dari pengujian ini yaitu mendeteksi kemungkinan munculnya reaksi iritasi 

seperti rasa gatal atau kulit memerah. Pengujian iritasi dilaksanakan melalui penyemprotan 

sediaan ke bagian bawah lengan sukarelawan yang telah dibersihkan, lalu diamati selama 

1 jam untuk melihat adanya gejala iritasi, hal ini karena sediaan face mist masuk dalam 

rentang pH kulit. Temuan dapat diamati dalam tabel 19. 

Tabel 77. Hasil Uji Iritasi 
Perlakuan Keterangan 

Formulasi 0 Tidak iritasi 

Formulasi 1 Tidak iritasi 
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Formulasi 2 Tidak iritasi 

Formulasi 3 Tidak iritasi 

J. Hasil pengukuran Zona Hambat Face Mist Ekstrak Etanol Daun Jeruk Purut 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 

Kemampuan antibakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 terhadap sediaan face 

mist ekstrak etanol daun jeruk purut (Citrus hystrix) menunjukkan variasi hasil pada 

proses penghambatan pertumbuhan bakteri pada konsentrasi sediaan 10%, 12,5%, dan 

15% ditandai dengan terbentuknya zona bening disekitar cakram disk. Menurut Oroh et 

al., 2015 untuk mengukur efektivitas antibakteri, kemampuan daya hambat dikategorikan 

berdasarkan diameter zona bening yang terbentuk, dengan empat kategori, yakni diameter 

penghambatan melampaui 20 mm (tergolong sangat kuat), diameter penghambatan berada 

dalam rentang 10-20 mm (tergolong kuat), diameter penghambatan sekitar 5-10 mm 

(tergolong sedang), sementara diameter penghambatan di bawah 5 mm (tergolong lemah). 

Temuan dari pengukuran zona hambat sediaan face mist ekstrak etanol daun jeruk purut 

terhadap bakteri S. aureus ATCC 25923 dapat diamati dalam tabel 20. 

Tabel 18. Hasil Pengukuran zona hambat Face mist terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus ATCC 25923 
Kelompok 

perlakuan 

Replikasi (mm) Rata-rata 

(mm) 

Kategori 

Zona 

Hambat 
I II III 

K (-) 3,0 3,4 3,7 3,3 Lemah 

K (+) 21,3 20,5 20,1 20,6 Sangat kuat  

F1 (10%) 12,7 13,5 13,0 13,0 Kuat 

F2 

(12,5%) 

16,0 17,3 16,7 16,6 Kuat 

F3 (15%) 18,1 18,6 19,3 18,6 Kuat 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Karlina & Nasution, 2022 menyatakan bahwa 

bahwa Staphylococcus aureus menunjukkan hambatan “sedang” pada konsentrasi 20-80 

mg/ml. Konsentrasi yang lebih tinggi, yaitu 100-600 mg/ml, memberikan hambatan “kuat” 

terhadap bakteri tersebut.  

Mengacu pada pemeriksaan antibakteri, didapatkan hasil yang beragam terhadap 

efektivitas formulasi face mist ekstrak etanol daun jeruk purut (Citrus hystrix) 

pada Staphylococcus aureus ATCC 25923. Kontrol negatif (basis tanpa ekstrak) tidak 

menghasilkan zona hambat. Sebaliknya, kontrol positif “Mineral Botanica” menunjukkan 

efek sangat kuat dengan zona hambat rata-rata 20,6 mm. Sementara itu, formulasi face 

mist dengan ekstrak pada konsentrasi 10%, 12,5%, dan 15% menunjukkan aktivitas kuat, 

dengan diameter zona hambat rata-rata 13 mm, 16,6 mm, dan 18,6 mm secara berurutan.  

Variasi ukuran daya hambatan berkaitan dengan kadar ekstrak yang diterapkan, 

yakni tingginya konsentrasi ekstrak, akan menjadikan area penghambatan perkembangan 

bakteri juga cenderung semakin luas. Konsentrasi 15% pada sediaan face mist berbahan 

dasar etanol ekstrak daun jeruk purut memperlihatkan efektivitas tertinggi dalam 

menghambat bakteri. Hal tersebut dipengaruhi oleh adanya senyawa metabolit sekunder 

dalam ekstrak. Menurut Zannah & Nazarudin, (2024), menyebutkan bahwa flavonoid 

bekerja dengan merusak struktur membran sel, mikrosom, dan lisosom melalui ikatannya 

dengan DNA mikroba. Sementara itu, saponin berkontribusi sebagai antibakteri dengan 

memicu keluarnya enzim dan protein dari dalam sel. Tanin berperan dalam menghambat 

kerja enzim reverse transkriptase dan DNA topoisomerase, sehingga mengganggu proses 

pembentukan sel bakteri. Meskipun ekstrak etanol daun jeruk purut mampu menghambat 
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pertumbuhan Staphylococcus aureus, tingkat efektivitasnya masih berada di bawah 

antibiotik klindamisin yang digunakan sebagai pembanding. 

K. Analisis Data Uji Antibakteri Sediaan Face Mist Terhadap Bakteri 

Staphylococcus Aureus ATCC 25923 

Temuan dari uji laboratorium mengenai aktivitas antibakteri sediaan face mist 

dilanjutkan dengan pengujian analisis data menggunakan SPSS 25. Penganalisaan data 

dimulai dengan pengujian normalitas dengan menerapkan uji Kolmogorov-Smirnov, yang 

menunjukkan bahwa kelompok uji kontrol positif, kontrol negatif, formula I, formula II, 

dan formula III mempunyai data yang berdistribusi normal, terbukti dari signifikansi yang 

dihasilkan 0.200 (p<0,05) terhadap bakteri Staphylococccus aureus. Kemudian diadakan 

pengujian homogenitas berdasarkan uji Levene, sehingga diperoleh signifikansi di angka 

0.002 (p<0,05). Pada analisis uji One Way-ANOVA, diperoleh hasil bahwa data semua 

kelompok mempunyai variasi rata-rata pada signifikansi yang dihasilkan yakni 0,009 

(p<0,05) antara diameter zona hambat sediaan face mist dengan kontrol positif, kontrol 

negatif. Fl (10%), FII (12,5%), FIII (15%). 

Setelah itu, dilaksanakan pengujian Post-Hoc Duncan sehingga diperoleh nilai 

sig>0,05, hasil ini menunjukkan bahwa daya hambat kontrol positif (20,6 mm), kontrol 

negatif (3,3), Formulasi I (13,0 mm), formulasi II (16,6 mm), dan formulasi III (18,6 mm) 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara diameter zona hambat dari kelima 

formula. Namun, apabila dilihat dari tabel subset, dapat diartikan bahwa kontrol positif 

memiliki daya hambatan yang ideal, kemudian disusul oleh Formulasi III, Formulasi II, 

Formulasi I, dan Kontrol negatif. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Formulasi III (15%) paling efektif sebagai face mist antibakteri dengan zona hambat yang 

kuat. Hasil tabel analisis dapat diamati di lampiran 19. 

 

KESIMPULAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan, didapatkan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Ekstrak etanol 96% dari daun jeruk purut (Citrus hystrix) dapat menghambat 

perkembangan terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

2. Sediaan face mist ekstrak etanol 96% dari daun jeruk purut (Citrus hystrix) mempunyai 

aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923, dimana konsentrasi 

yang paling efektif adalah formula III. 

3. Sediaan face mist ekstrak etanol 96% daun jeruk purut (Citrus hystrix) telah memenuhi 

syarat uji fisik, uji pH, uji daya sebar semprot, dan uji iritasi.  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian sediaan face mist ekstrak daun jeruk purut (Citrus 

hystrix), maka dapat disarankan sebagai berikut : 

1. Disarankan bagi penelitian selanjutnya face mist ekstrak etanol daun jeruk purut (Citrus 

hystrix) dilakukan fraksinasi supaya menghasilkan sediaan yang bening. 

2. Disarankan bagi penelitian dilakukan uji stabilitas fisik sediaan face mist ekstrak daun 

jeruk purut (Citrus hystrix) sesuai standar SNI. 
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